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Menurut estimasi para ahli WHO, 12 juta penduduk dunia meninggal setiap tahunnya, sekitar 50%
meninggal akjbat penyakit jantung dan pembuluh darah. Faktor-faktor prognosis pasien PJK banyak yang
dapat diubah dan dikendalikan, sehingga memungkinkan untuk mencegah kematian akibat penyakit jantung
koroner.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor prognosis yang berhubungan dengan terjadinya kematian
pasien penyakit jantung koroner di Pusat Jantung Nasional Harapan Kita tahun 2004, menggunakan data
sekunder (data rekam medik pasien). Variabel-variabel yang diteliti yaitu variabel independen (jaminan
pembayaran, asal daerah/ kawasan, penyakit penyerta hipertensi, diabetes melitus, dislipidemia dan riwayat
PJK sebelumnya) dan variabel kovariat (umur, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan).

<br><br>

Penelitian epidemiologi observasional analitik kasus kontrol, jumlah kasus 130 dan kontrol 260 (1 : 2).
Kasus adalah pasien PIK yang meninggal dibuktikan dengan ringkasan pasien meninggal, kontrol adalah
pasien yang keluar hidup. Data di analisis menggunakan komputer secara univariat, bivariat dan multivariat.
<br><br>

Hasil penelitian didapatkan bahwa jaminan pembayaran dan asal daerah/ kawasan berhubungan dengan
terjadinya kematian pasien penyakit jantung koroner. Pasien dengan jaminan pembayaran pribadi l1ebih
berisiko untuk meninggal dibandingkan pasien dengan jaminan pembayaran Askes. Pasien yang berasal dari
Jawa lebih berisiko untuk meninggal dibandingkan pasien yang berasal dari luar Jawa. Variabel kovariat
yang berpengaruh terhadap hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen adalah umur.
Pasien yang berumur > 65 tahun lebih berisiko untuk meninggal dibandingkan pasien yang berumur kurang
lebih 65 tahun.

<br><br>

Masyarakat disarankan menjadi peserta asuransi kesehatan atau jaminan pemeliharaan kesehatan lain.
Penderita PJK yang berasal dari Jawa maupun luar Jawa disarankan senantiasa berkonsultasi dengan dokter
ahli jantung untuk mengetahui perkembangan penyakitnya sedini mungkin. Pengambil kebijakan perlu
melakukan surveilans terpadu penyakit jantung sehingga dapat ditindaklanjuti dengan penangggulangan,
penurunan morbiditas dan mortalitas penyakit jantung di masyarakat. Peneliti selanjutnya perlu melakukan
penelitian yang melihat kematian pasien PIK dengan memperhatikan tingkat keparahan penyakit sehingga
hubungan antara faktor prognosis dengan outcome lebih jelas untuk setiap tingkat keparahan penyakit.
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